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 ABSTRACT 

The digital era demands all stakeholders to adapt to the development of Artificial 
Intelligence (AI) technology, including parents of Raudhatul Athfal students 
who play an important role in shaping the character and foundation of children's 
knowledge from an early age. However, low digital literacy and limited time and 
learning resources often pose challenges. This community service activity aims 
to increase the capacity of parents of Raudhatul Athfal students through the use 
of AI technology to be more empowered in realizing fun and meaningful early 
childhood education. The method implemented in this community service 
program is an interactive Parenting activity based on practice and technical 
assistance, involving 6 (six) Lecturers from the Management study program of 
Pelita Bangsa University and from the PG PAUD study program of Kusuma 
Negara Teacher Training and Education College. This activity is a pilot program, 
which will later be held on a wider regional scale. Participants in the pilot activity 
in the form of Parenting were 15 parents of RA students. The Parenting activity 
was carried out for one full day, which was located in the Raudhatul Athfal Nurul 
Rohmah school building in Jatiasih District, Bekasi City. The results of this 
interactive, practice-based parenting activity indicate an increase in the 
knowledge and skills of RA students' parents in managing the use of AI for their 
children's education at home. Recommendations for future activities include the 
need for similar parenting activities with in-depth and more varied material. It is 
also recommended to hold similar activities on a broader scale, not just at one RA 
school but at many RA schools, especially for RA school parents throughout the 
Jatiasih District, Bekasi City. 
 

ABSTRAK 

Era digital menuntut semua pemangku kepentingan untuk beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI), termasuk dalam orang tua 
murid Raudhatul Athfal yang berperan penting dalam membentuk karakter dan 
fondasi pengetahuan anak sejak dini. Namun, rendahnya literasi digital serta 
keterbatasan waktu dan sumber belajar seringkali menjadi tantangan tersendiri. 
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
para orang tua murid Raudhatul Athfal melalu pemanfaatan teknologi AI agar 
lebih berdaya dalam mewujudkan pendidikan anak usis dini yang menyenangkan 
dan penuh makna. Metode yang dilaksanakan dalam program pengabdian pada 
masyarakat ini adalah kegiatan Parenting interaktif berbasis praktek dan 
pendampingan teknis, yang melibatkan 6 (enam) Dosen dari program studi 
Manajemen Universitas Pelita Bangsa dan dari program studi PG PAUD 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Kusuma Negara. Kegiatan ini 
merupakan program rintisan, yang kelak akan diselenggarakan dalam skala 
wilayah yang lebih luas. Peserta kegiatan rintisan dalam bentuk Parenting 
tersebut adalah 15 orang tua murid RA. Kegiatan Parenting dilaksanakan selama 
satu hari penuh, yang berlokasi di gedung sekolah Raudhatul Athfal Nurul 
Rohmah di Kecamatan Jatiasih, Kota Bekasi. Hasil kegiatan parenting interaktif 
berbasis praktek tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan para orang tua murid RA dalam manajemen pemanfaatan AI untuk 
pendidikan anak di rumah. Saran rekomendasi yang diusulkan untuk kegiatan 
mendatang adalah perlu dilakukan kegiatan Parenting yang serupa dengan 
materi yang mendalam dan lebih bervariasi. Disarankan juga untuk 
menyelenggarakan kegiatan serupa dalam skala yang lebih luas, tidak hanya di 
satu sekolah RA namun di banyak sekolah RA, khususnya untuk para orang tua 
murid sekolah RA di seluruh wilayah Kecamatan Jatiasih, Kota Bekasi. 

  

PENDAHULUAN 

Era digital menuntut semua pemangku kepentingan untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI), termasuk dalam hal ini orang tua murid 

Raudhatul Athfal yangmemiliki peran penting dalam membentuk karakter dan fondasi 

pengetahuan anak sejak dini. Namun, rendahnya literasi digital serta keterbatasan waktu dan 

sumber belajar seringkali menjadi tantangan tersendiri yang perlu ditemukan jalan keluarnya   

(Novitasari, et al., 2025). 

Raudhatul Athfal (RA) adalah nama lain dari lembaga pendidikan taman kanak kanak 

(TK) yang berada di bawah pembinaan Kementerian Agama (Kemenag), yang berfokus pada 

pembelajaran anak usia dini dengan ciri khas keagamaan Islam. Selain materi umum (bahasa, 

kognitif, sosial, dan motorik), muatan ajar di Raudhatul Athfal juga meliputi pendidikan 

agama, seperti pembiasaan ibadah, pengenalan Al-Qur’an, doa, dan nilai-nilai Islam (Azzahro, 

et. al., 2025). 

Usia dini merupakan masa emas anak, yaitu masa kritis pembentukan dasar karakter 

dan kemampuan anak, baik jasmani, rohani, sosial, maupun intelektual. Peran orang tua sangat 

krusial, terutama sebagai guru pertama, pendamping dan fasilitator, serta pembentuk karakter 

anak usia dini sesuai tuntunan Islam dan tujuan pendidikan nasional  (Mustika, et al., 2025). 

Peran orang tua murid Raudhatul Athfal (RA) sebagai guru pertama atau pendidik 

utama di rumah adalah menjadi teladan dalam akhlak, ibadah (salat, zikir), dan perilaku Islami 

serta menanamkan nilai-nilai agama dan moral sejak dini sesuai ajaran Islam. (Avriliatama, et 

al., 2026). Peran sebagai pendamping dan fasilitator belajar adalah mendampingi anak saat 

belajar, membantu tugas, memperkuat materi yang diajarkan guru RA, seperti mengulang 

bacaan atau kegiatan motorik halus, kemudian menyediakan fasilitas belajar dan menciptakan 

suasana nyaman (Bantaeng, et al., 2025). Peran pembentuk karakter dan kepribadian adalah 

membangun keterampilan sosial, keterampilan emosional, dan rasa percaya diri anak. Selain 

itu orang tua murid juga berperan membangun sinergitas dengan Guru RA untuk memastikan 

program pendidikan berjalan selaras (Karisma & Astuti, 2025).  

Jumlah sekolah, guru, dan murid RA di Indonesia pada tahun 2025 masih dalam proses 

pengumpulan data final, namun Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2023/2024 menunjukkan ada sekitar 31.196 sekolah RA dengan 130.692 guru RA dan 
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1.377.371 murid RA, sementara data statistik tahun 2024/2025 menunjukkan tren yang stabil 

atau sedikit meningkat di beberapa wilayah, dan diperkirakan tidak jauh dari angka tersebut. 

Data tersebut mengukuhkan posisi RA sebagai bagian penting dari pendidikan anak usia dini 

(PAUD) di bawah Kementerian Agama.  

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023/2024 juga menunjukkan bahwa 

Provinsi Jawa Barat memiliki 7.181 sekolah RA, dengan 30.192 guru RA, dan 292.906 murid 

RA. Data tersebut menjadikan provinsi Jawa Barat sebagai propinsi dengan jumlah sekolah 

RA terbanyak di Indonesia pada periode tersebut. Selain itu, data BPS tahun 2023/2024 

tersebut juga menunjukkan bahwa wilayah Kota Bekasi memiliki 292 sekolah RA, dengan 

1.336 guru RA, dan 11.112 murid RA. 

Jumlah sekolah, guru, dan murid RA tersebut sangat signifikan sehingga orang tua 

murid Raudhatul Athfal memiliki peran sangat strategis dalam pendidikan generasi emas 

Indonesia (Nilapancuran, et al., 2025). Menyadari hal tersebut, pemerintah Indonesia, 

utamanya melalui Kementerian Agama, telah melakukan berbagai langkah strategis untuk 

mendorong pelibatan orang tua murid dalam kolaborasi menciptakan lingkungan belajar yang 

utuh (holistik), yang dimulai dari rumah, dilanjutkan di sekolah, dan kembali lagi ke rumah, 

demi perkembangan karakter dan prestasi anak secara optimal (Subagia & Poerwati, 2025).  

Pemerintah telah mengatur pentingnya pelibatan orang tua dalam pendidikan anak 

melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 30 Tahun 

2017 tentang Pelibatan Keluarga pada Penyelenggaraan Pendidikan dan Panduan Program 

Pelibatan Orangtua Berbasis Paguyuban Kelas di Satuan PAUD, yang memberikan panduan 

tentang bagaimana menyelenggarakan program pelibatan orang tua di lembaga PAUD. Salah 

satu poin penting dari Permendikbud dan panduan program tersebut adalah perlunya 

diselenggarakan kegiatan Parenting (Nur'ainy, N. A, 2025)..  

Parenting atau kelas untuk orang tua murid adalah kegiatan yang dirancang untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua murid dalam mengasuh anak (Safingah 

& Putri, 2025). Terkait hal ini Pemerintah juga telah merilis Pedoman Penyelenggaraan 

Parenting yang memberikan panduan tentang bagaimana menyelenggarakan acara parenting 

yang efektif dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan orang tua 

murid, meningkatkan kesejahteraan anak melalui dukungan orang tua murid, dan untuk 

menyelaraskan cara mendidik anak di sekolah dengan di rumah, sehingga anak dapat 

berkembang secara optimal (Novia & Rachmawati, 2025). 

Kegiatan parenting pada umumnya diselenggarakan oleh pihak sekolah dengan tema 

yang ditentukan oleh pihak sekolah itu sendiri, berdasarkan kebutuhan dan prioritas mereka 

(Fatah, A., et al., 2025). Pihak sekolah dapat memilih tema yang relevan dengan kebutuhan 

anak dan orang tua murid, serta sesuai dengan kurikulum dan program pendidikan yang 

dijalankan. Pihak sekolah dapat mengundang narasumber yang ahli di bidangnya untuk 

membahas tema yang dipilih, sehingga orang tua murid dapat memperoleh informasi yang 

akurat dan bermanfaat (Rohmad, R., et. al., 2025). Tema kegiatan parenting yang telah umum 

dilaksanakan antara lain adalah tentang pemahaman perkembangan anak usia dini, pola asuh 

yang tepat untuk anak usia dini, stimulasi belajar melalui bermain, pembentukan karakter dan 

budi pekerti anak, komunikasi yang efektif dengan anak, mengelola emosi dan perilaku anak, 

peran orang tua dalam mendukung kemandirian anak, literasi dan numerasi dasar di rumah, 

kesehatan, gizi, dan kebiasaan hidup sehat anak, dan tentang sinergi orang tua murid dan 

sekolah (Camalia & Purwati, 2025). Oleh karena itu, tema yang berhubungan dengan 

manajemen pemanfaatan AI tampaknya akan bisa menjadi tema baru yang menarik dan relevan 

di era digital saat ini (Rahayu, et.al., 2025).  

Teknologi AI menawarkan berbagai manfaat signifikan bagi orang tua murid dalam 

mendukung pendidikan anak usia dini, dimana AI bisa berperan sebagai asisten pribadi dan 

alat bantu edukasi yang memungkinkan pembelajaran yang lebih personal, interaktif, dan 
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efisien (Wirabudi, et al., 2026). Manfaat AI bagi orang tua murid dalam pendidikan anak usia 

dini antara lain : 

• Personalisasi pembelajaran, dimana AI dapat menyesuaikan materi belajar dengan 

kecepatan dan tingkat pemahaman masing-masing anak. Aplikasi berbasis AI dapat 

membuat jalur belajar yang disesuaikan dengan minat dan perkembangan anak, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan. 

• Membantu keterampilan literasi dan bahasa, dimana AI dapat membantu anak belajar 

membaca dengan mendengarkan suara anak dan memberikan umpan balik (koreksi 

pengucapan) secara real-time. Selain itu, AI juga dapat membantu meningkatkan 

kecerdasan bahasa melalui interaksi verbal dan cerita interaktif. 

• Membantu rencana aktivitas edukatif, dimana AI dapat membantu membuat ide 

permainan edukatif, rencana kegiatan harian, cerita sebelum tidur, atau bahan ajar 

kreatif yang disesuaikan dengan umur anak, sehingga menghemat waktu dan tenaga. 

• Pemantauan perkembangan anak, dimana AI dapat membantu memantau kemajuan 

belajar anak secara mendetail, seperti kemampuan kognitif, motorik, dan sosial-

emosional. Aplikasi AI juga dapat membantu melacak tugas-tugas, kehadiran, dan 

pencapaian (milestones) anak. 

• Merangsang kreativitas, dimana AI dapat digunakan untuk merangsang kreativitas, 

misalnya kreativitas mengubah gambar 2D anak menjadi 3D,, membantu anak 

mengenali objek melalui foto, dan lainnya 

Meskipun AI memberikan banyak kemudahan, penggunaannya tetap sangat 

membutuhkan pendampingan orang tua. Orang tua murid RA harus memastikan konten yang 

diakses aman, serta membatasi penggunaan teknologi agar tidak berlebihan demi mendukung 

interaksi sosial dan aktivitas fisik anak. Oleh karena itu orang tua murid RA perlu memiliki 

pengetahuan dan keterampilan untuk memanfaatkan AI dalam pendidikan anak di rumah demi 

perkembangan karakter dan prestasi anak secara optimal (Yanuarsari, et al., 2025). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk kegiatan parenting interaktif 

berbasis praktek dan pendampingan teknis tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan orang tua murid RA dalam manajemen pemanfaatan AI agar 

lebih berdaya dalam mewujudkan pembelajaran di rumah yang menyenangkan dan penuh 

makna bagi anak usia dini. Kegiatan ini ditujukan sebagai program rintisan, dimana yang saat 

ini akan dilaksanakan dalam skala pilot, namun jika bisa dirasakan manfaatnya maka kelak 

akan diselenggarakan dalam skala wilayah yang lebih luas. 

Tujuan tersebut dirumuskan dari hasil observasi lapangan yang mendapatkan temuan 

adanya kebutuhan dan gairah nyata para orang tua murid RA untuk bisa memiliki pengetahuan 

dan keterampilan baru, yaitu bagaimana memanfaatkan AI untuk pendidikan anak di rumah. 

Orang tua murid RA memiliki kesadaran yang cukup tinggi terhadap manfaat nyata AI namun 

merasa masih memerlukan dukungan pemberdayaan akibat kendala literasi (Ifadah, A. S., et 

al., 2026). Oleh karena itu, kegiatan parenting dalam rangka kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat tersebut diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahun orang tua 

murid RA dalam memanfaatkan AI untuk pendidikan unak usia dini. 
 

METODE PELAKSANAAN 

 Kegiatan pengabdian pada masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan  dan 

keterampilan manajemen pemanfaatan AI untuk orang tua murid RA ini menggunakan metode 

kegiatan parenting interaktif berbasis praktek dan pendampingan teknis.  

Metode ini akan melibatkan interaksi secara langsung dan intim dengan peserta melalui 

ceramah, diskusi, praktek, konsultasi, dan bimbingan secara langsung untuk mentransfer 

keterampilan dan pengetahuan kepaga para orang tua murid RA.  Kegiatan pengabdian dengan 
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metode tersebut mencakup beberapa tahapan kegiatan yang dilaksanakan secara sistematis, 

yaitu tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan evaluasi.  

Tahapan persiapan mencakup kegiatan observasi lapangan untuk memahami situasi 

aktual yang dihadapi oleh para orang tua murid RA dalam konteks manajemen pemanfaatan 

AI, analisis kebutuhan dan penentuan prioritas kegiatan, penyusunan proposal kegiatan 

(perencanaan kegiatan), serta proses aproval dan perijinan kegiatan. Tahapan pelaksanaan 

mencakup kegiatan parenting interaktif berbasis praktek dan kegiatan pendampingan teknis 

sesuai dengan yang telah direncanakan. Kegiatan parenting mencakup kegiatan penyampaian 

materi, demonstrasi, tanya-jawab, dan penciptaan suasana intim dan interaktif agar peserta 

dapat terlibat aktif dalam proses belajar. Kegiatan pendampingan mencakup kegiatan praktek, 

konsultasi, dan bimbingan secara langsung. Kegiatan pendampingan dilakukan untuk 

memastikan bahwa peserta mampu mencapai tujuan dan harapannya dengan menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari. Tahapan evaluasi mencakup pengukuran 

efektifitas kegiatan, analisis rekomendasi, dan pelaporan kegiatan pengabdian. Pengukuran 

efektifitas kegiatan dilakukan melalui kuesioner umpan balik dan wawancara peserta secara 

langsung, Sedangkan analisis rekomendasi mencakup elemen kegiatan yang perlu diperbaiki 

dan kegiatan yang dibutuhkan di masa mendatang. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk kegiatan parenting interaktif 

bebasis praktek dan pendampingan teknis kepada para orang tua murid RA tersebut melibatkan 

6 (enam) Dosen dari program studi Manajemen Universitas Pelita Bangsa dan dari program 

studi Pendidikan Guru PAUD Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Kusuma Negara 

dengan pembagian tugas sebagai berikut ; 

1 Syahrul Alim Observasi, Proposal, Logistik, dan Pelaporan 

 

2 Mareta Bayanie Parenting interaktif, Observasi, dan Logistik 

 

3 Jizenji Tyas Wirastomo Paranting interaktif, Pendampingan Teknis, Evaluasi 

 

4 Kurbandi Satpatmantya  Pelatihan interaktif, Pendampingan Teknis, Evaluasi 

 

5 Wening Ken Widodasih  Pelatihan interaktif, Pendampingan Teknis, Evaluasi 

 

6 Langgeng Sri Handayani Pelatihan interaktif, Pendampingan Teknis, Evaluasi 

 

 

Peserta kegiatan parenting interaktif bebasis praktek dan pendampingan teknis tersebut 

adalah para orang tua murid RA Nurul Rohmah. Tidak semua orang tua murid RA Nurul 

Rohmah yang ada bisa dipilih menjadi peserta kegiatan parenting ini. Peserta yang bisa 

mengikuti kegiatan tersebut adalah hanya orang tua murid RA Nurul Rohmah yang memenuhi 

kriteria, yaitu orang tua murid RA yang termasuk dalam rentang usia pelayanan anak usia dini 

5 - 6 tahun, dan orang tua murid RA yang bersedia serta berkomitmen mengikuti kegiatan 

parenting dari awal hingga akhir selama satu hari penuh. Kriteria tersebut ditentukan 

berdasarkan situasi dan analisis kebutuhan aktual melalui kegiatan observasi dan diskusi 

bersama Kepala Sekolah dan para guru RA Nurul Rohmah. Proses seleksi dilakukan terhadap 

54 calon peserta namun hanya ada 15 calon peserta yang memenuhi syarat, sehingga peserta 

kegiatan parenting ini adalah sebanyak 15 orang tua murid RA.  
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Sasaran kegiatan parenting ditentukan berdasarkan tujuan kegiatan parenting dan 

berdasarkan analisis kebutuhan aktual peserta, dengan sangat mempertimbangkan latar 

belakang penddikan dan sosial ekonomi peserta. Sasaran kegiatan diarahkan pada satu elemen 

utama, yaitu pemberdayaan orang tua murid RA dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan 

manajemen pemanfaatan AI untuk pendidikan dua arah, yaitu pendidikan anak di rumah yang 

selaras dengan pendidikan anak di sekolah RA, sehingga anak dapat berkembang secara 

optimal. Dengan demikin, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan parenting interaktif 

berbasis praktek dan bimbingan teknis akan dilakukan secara pararel berdasarkan analisis 

kebutuhan atas satu elemen utama tersebut. 

Kegiatan parenting dilaksanakan di gedung sekolah RA Nurul Rohmah di Desa 

Jatimekar, Kecamatan Jatiasih, Kota Bekasi. Kegiatan dilakukan selama satu hari penuh, yang 

terbagi dalam 2 (dua) sesi, yaitu sesi sebelum dan sesudah makan siang. Setiap sesi akan 

mencakup 3 (tiga) jenis kegiatan, yaitu kegiatan penyampaian materi dan demo, kegiatan 

praktek dan pendampingan teknis, dan kegiatan refleksi dan diskusi interaktif. Kegiatan 

parenting kemudian diakhiri dengan kegiatan evaluasi dan ramah tamah. 

 

Kegiatan Sesi Pertama 

Sesi pertama berfokus pada pembentukan rasa turut memiliki oleh para orang tua murid 

RA terhadap  elemen-elemen perencanaan pembelajaran di sekolah RA. 

Perencanaan pembelajaran adalah proses sistematis yang dilakukan oleh guru RA untuk 

menyusun strategi mengajar sebelum proses belajar-mengajar di kelas berlangsung. 

Perencanaan pembelajaran tersebut akan menjadi panduan kerja setiap hari para guru RA agar 

proses belajar-mengajar berjalan terstruktur, efektif, dan sesuai tujuan pendidikan anak usia 

dini.  

Kegiatan parenting pada sesi pertama ini akan memberikan pengetahuan tentang 

perencanaan pembelajaran di sekolah dan mendemontrasikan bagaimana para guru RA 

menyusun perencanaan pembelajaran dan bagaimana para guru RA memanfaatkan AI dalam 

proses penyusunan perencanaan pembelajaran tersebut. Dengan demikian diharapkan bisa 

terbentuk rasa turut memiliki oleh para orang tua murid RA terhadap elemen-elemen 

perencanaan pembelajaran di sekolah RA tersebut, sehingga kemudian akan menciptakan 

motivasi internal dalam diri para orang tua murid RA untuk berpartisipasi aktif dalam 

mewujudkan pendidikan di rumah yang selaras dengan pendidikan di sekolah, demi 

optimalisasi perkembangan anak. 

Kegiatan diawali dengan perkenalan dan penjelasan tentang tujuan, capaian 

pembelajaran, serta bagaimana kegiatan parenting di sesi pertama tersebut akan dijakankan. 

Setelah itu disampaikan materi tentang dokumen Rencana Kerja Tahunan Raudhatul Athfal 

(RKTRA) dan Silabus. Disampaikan kepada para peserta bahwa dokumen tersebut disusun 

dengan bantuan artificial intelligence (AI).  RKTRA dan Silabus tersebut akan menjadi acuan 

utama bagi para guru RA dalam penyusunan rencana pembelajaran. Selanjutkan disampaikan 

penjelasan tentang perkembangan teknologi AI, tentang apa yang AI bisa bantu dalam 

penyusunan perencanaan pembelajaran, dan tentang aplikasi-aplikasi berbasis AI yang bisa 

dimanfaatkan dalam penyusunan perencanaan pembelajaran. Setelah dilakukan diskusi 

interaktif, kegiatan dilanjutkan dengan materi praktek dan pendampingan.  

Kegiatan praktek dan pendampingan diawali dengan memperkenalkan dan mengajak 

semua peserta mencoba secara langsung aplikasi AI yang akan digunakan dalam praktek 

penyusunan perencanaan pembelajaran. Aplikasi AI yang akan digunakan adalah ChatGPT, 

dan EDRA (aplikasi khusus pendidikan PAUD/RA). Kegiatan berlangsung secara interaktif. 

Setelah itu dilaksanakan demontrasi, praktek, dan pendampingan tentang bagaimana tahapan-

tahapan penyusunan perencanaan pembelajaran diselesaikan dan bagaimana memanfaatkan 



206 

aplikasi AI dalam proses tersebut. Tahapan penyusunan perencanaan pembelajaran terdiri atas 

tahapan menyusun Prota, Prosem, RPPM, dan kemudian RPPH.  

Prota (program tahunan) merupakan pedoman utama untuk mengatur gambaran besar 

kegiatan pembelajaran selama satu tahun ajaran. Prota adalah dokumen perencanaan yang 

berisi pembagian tema, sub-tema, dan alokasi waktu untuk setiap kegiatan pembelajaran 

sepanjang satu tahun ajaran. Pada tahapan ini dilakukan demontrasi, praktek, dan 

pendampingan tentang bagaimana menggunakan aplikasi AI untuk menemukan dan menyusun 

tema, sub-tema, dan alokasi waktu.  

Berpedoman pada Prota tersebut, selanjutnya dilakukan penyusunan Prosem (program 

semester, yaitu rencana pembelajaran yang memuat tema, sub-tema, cakupan kegiatan, 

indikator pembelajaran, serta jadwal kegiatan untuk satu semester, yang akan digunakan 

sebagai acuan utama penyusunan rencana lebih detail di tingkat mingguan dan harian. Pada 

tahapan ini dilakukan demontrasi, praktek, dan pendampingan tentang bagaimana 

menggunakan aplikasi AI untuk menemukan dan menentukan cakupan kegiatan dan indikator 

pembelajaran 

Kegiatan selanjutnya adalah praktek menyusun RPPM, yaitu dokumen yang berisi 

rencana kegiatan belajar selama satu minggu, yang dijabarkan dari Prosem dan akan menjadi 

dasar acuan untuk penyusunan rencana harian. Pada tahapan ini demontrasi, praktek, dan 

pendampingan tentang bagaimana menggunakan aplikasi AI untuk menemukan dan 

menentukan tema mingguan, kompetensi dasar yang ingin dicapai, materi ajar, serta rencana 

aktivitas anak dan alat atau bahan yang digunakan.  

Tahapan yang terakhir adalah praktek menyusun RPPH (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian) yang merupakan rencana detail aktivitas anak setiap hari. Pada tahapan 

ini dilakukan demontrasi, praktek, dan pendampingan tentang bagaimana menggunakan 

aplikasi AI untuk menemukan dan menentukan identitas kegiatan tujuan pembelajaran dan 

indikator pencapaian, materi dan kegiatan inti (pembukaan, inti, penutup), metode 

pembelajaran, media pembejaran dan alat peraga, sumber belajar, aspek penilaian 

perkembangan anak. 

Kegiatan pada sesi pertama diakhiri dengan refleksi dan diskusi interaktif. Hasil refleksi 

dan diskusi interaktif menyatakan bahwa para orang tua murid RA bisa merasakan secara 

langsung bagaimana keseruan proses penyusunan perencanaan pembelajaran dan juga bisa 

merasakan peran serta manfaat nyata dari aplikasi AI dalam proses tersebut.  

Proses penyusunan perencanaan pembelajaran terasa cepat dan praktis dengan adanya 

aplikasi AI. Para orang tua murid RA merasakan secara langsung bagaimana aplikasi AI 

mampu mengarsipkan, memperbarui, dan menyelaraskan komponen perencanaan 

pembelajaran dengan cepat. Penyusunan kerangka perencanaan, mulai dari penentuan tema, 

sub-tema, tujuan pembelajaran, indikator, hingga alokasi waktu bisa menjadi sangat efisien. 

Cukup hanya dengan memasukkan informasi dasar, seperti materi pokok, kelompok usia, dan 

tujuan.  

Aplikasi AI juga mampu mencari, menyaring, dan merekomendasikan materi ajar, 

video, lembar kerja, lagu, atau cerita anak yang sesuai dengan topik-topik dalam perencanaan 

pembelajaran. Sekain itu, aplikasi AI mampu mengusulkan model atau bentuk penilaian yang 

kreatif untuk aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor anak, sekaligus juga membantu 

mendesain soal atau instrumen penilaian formatif dan sumatif secara otomatis. 

Peserta parenting atau orang tua murid RA juga merasakan bagaimana aplikasi AI 

mampu mendukung kebutuhan unik dari pendidikan untuk anak usia dini, yaitu pendidikan 

yang mengandung pendekatan individual. Aplikasi AI bisa menganalisis data-data 

perkembangan, kemampuan, dan kebutuhan anak secara individu, sehingga perencanaan 

pembelajaran yang dihasilkan lebih personal dan kontekstual. Aplikasi AI bisa menyesuaikan 
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materi dan kegiatan dengan tingkat belajar anak, kekhasan anak, dan mengakomodasi 

perbedaan kecepatan belajar dan gaya belajar anak. 

 

Kegiatan Sesi Kedua 

Sesi kedua berfokus pada pembentukan sikap partisipasif para orang tua murid RA 

untuk mewujudkan pendidikan di rumah yang selaras dengan perencanaan pembelajaran yang 

telah disusun oleh sekolah. 

Kegiatan parenting pada sesi kedua ini akan memberikan pengetahuan kepada para 

orang tua murid RA tentang media pembelajaran dan mendemontrasikan bagaimana para guru 

RA memanfaatkan aplikasi AI untuk membuat media pembelajaran. Pengertian media 

pembelajaran di sini adalah segala bentuk alat, bahan, atau sarana yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau materi pelajaran dalam proses belajar-mengajar agar pembelajaran 

menjadi lebih efektif, mudah dipahami, dan menarik bagi peserta didik. Kemudian, berbasis 

pada pengetahuan tentang perencanaan pembelajaran dan media pembelajaran, para peserta 

akan diajak secara langsung melakukan praktek menggunakan aplikasi AI untuk mewujudkan 

pendidikan di rumah yang selaras dengan pendidikan di sekolah. 

Kegiatan diawali dengan penjelasan tentang tentang tujuan, capaian pembelajaran, serta 

bagaimana kegiatan parenting di sesi kedua tersebut akan dijakankan. Setelah itu langsung 

dilakukan penyampaian materi dan demontrasi bagaimana guru RA memanfaatkan aplikasi AI 

untuk membuat berbagai media pembelajaran yang dibutuhkan, sesuai dengan yang telah 

dituangkan dalam dokumen perencanaan pembelajaran yang telah disusun di kegiatan sesi 

pertama.  Media pembelajaran yang didemontrasikan adalah berupa pembuatan lembar kerja 

siswa, poster pembelajaran, slide pembelajaran, video pembelajaran, animasi pembelajaran, 

game dan kuis pembelajaran, dengan memanfatkan aplikasi AI ChatGPT, Canva for Education, 

dan aplikasi AI lainnya. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan praktek langsung dan pendampingan 

tentang bagaimana memanfaatkan aplikasi AI untuk mewujudkan pendidikan di rumah yang 

selaras dengan pendidikan di sekolah. Pada tahapan ini diperkenalkan dua jenis media 

penghubung keselarasan pendidikan atau media komunikasi, yaitu WA group dan buku PR. 

Selanjutnya dilakukan praktek dan pendampingan terkait mekanismenya. Secara reguler, 

berdasarkan, guru RA akan mengirim pesan kepada para orang tua murid RA terkait RPPM 

dan RPPH melalui WA group dan buku PR. Jika memerlukan penjelasan atau konfirmasi maka 

orang tua murid bisa menyampaikan melalui WA group. Kemudian, sesuai dengan pesan 

tersebut inilah orang tua murid RA praktek memanfaatkan aplikasi AI, dalam hal ini ChatGBT, 

untuk menemukan dan menentukan jenis kegiatan pembelajaran yang paling tepat untuk 

menstimulasi aspek perkembangan anak sesuai perencanaan pembelajaran. Kegiatan praktek 

dan pendampingan ini dilakukan beberapa kali untuk memberikan hasil positif yang optimum 

bagi orang tua murid RA. Jika pasca kegiatan parenting mekanisme tersebut bisa berjalan 

dengan baik maka pemberdayaan orang tua murid RA melalui pengetahuan dan keterampilan 

memanfaatkan AI untuk pendidikan di rumah yang selaras dengan pendidikan di sekolah akan 

terwujud. 

Kegiatan hari kedua diakhiri dengan refleksi, diskusi interaktif, dan evaluasi. Evaluasi 

kegiatan parenting dilakukan melalui pengukuran efektifitas kegiatan. Pengukuran efektifitas 

kegiatan parenting dilakukan melalui kuesioner umpan balik dan wawancara peserta secara 

langsung. Instrumen evaluasinya dibuat secara bersama-sama dengan para peserta, dimana 

pembuatannya memanfaatkan aplikasi AI. Hasil pengukuran tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan parenting tersebut memberikan nilai sangat baik. Dengan demikian kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk kegiatan parenting tentang manajemen 

pemanfaatan teknologi AI untuk orang tua murid RA telah sukses dilaksanakan. 
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SIMPULAN 

 Pengabdian kepada masyarakat dalam rangka peningkatan kapasitas orang tua murid 

Raudhatul Athfal melalui pemanfaatan artificial intelligence untuk pendidikan usia dini yang 

menyenangkan dan bermakna di wilayah Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi dilaksanakan 

melalui kegiatan parenting interaktif berbasis praktek dan pendampingan teknis. Kegiatan 

pengabdian ini telah menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan para 

orang tua murid Raudhatul Athfal dalam manajemen pemamfaatan AI untuk mewujudkan 

pendidikan di rumah yang selaras dengan pendidikan di sekolah. Evaluasi dari kegiatan 

pengabdian yang telah dilakukan bernilai sangat baik. Saran rekomendasi yang diusulkan untuk 

kegiatan mendatang adalah perlu dilakukan kegiatan parenting yang serupa dengan materi yang 

mendalam dan lebih bervariasi. Disarankan juga untuk menyelenggarakan kegiatan serupa 

dalam skala yang lebih luas, tidak hanya di satu sekolah RA namun di banyak sekolah RA, 

khususnya untuk para orang tua murid sekolah RA di seluruh wilayah Kecamatan Jatiasih, 

Kota Bekasi. 
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